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MOTTO 

 

"Bersungguh sungguh dalam menjalani ketaatan pada Alah". 

 

Hal ini berdasarkan, Qs. Al-Ankabut: 6 Allah berfirman, 
 

 

لِنَف سِه  يجَُاهِدُ  فإَنَِّمَا جَاهَدَ  وَمَن    
 

Artinya, "Barang siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya kesungguhan 

tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri" 

 

"Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik 

(untuk memotong), maka ia akan memanfaatkanmu (dipotong)."  

(HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

 

Dedi Taufik Hidayat 

312018063 

 

GAMBARAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN 

WOUND DEHISCENCE PADA PASIEN PASKA OPERASI 

HERNIORAPHY MESH LAPARATOMY EKSPLORASI 

PERITONITIS 

V; 2020;  34 halaman; 3 tabel; 1 bagan  

Peritonitis merupakan suatu kejadian kegawatdaruratan yang biasanya disertai 

dengan bakterimia atau sepsis. Salah satu tindakan yang dilakukan jika adanya 

gangguan pada suatu organ pencernaan yang mengancam nyawa seseorang yakni 

dengan melakukan operasi laparatomy eksporasi. Wound Dehiscence merupakan 

kerusakan lapisan luka operasi baik itu parsial maupun komplit, kegagalan luka, 

yang biasanya muncul 4 – 14 hari. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

gambaran faktor yang mempengaruhi kejadian wound dehiscence pada pasien 

paska operasi laparatomy eksplorasi. Metode Pencarian berbagai literature untuk 

literature review ini menggunakan kriteria database dengan kualitas tinggi dan 

sedang, yaitu Pubmed, Scopus, ResearchGate, Wolters Kluwer, DOAJ dan 

GoogleScholar yang diterbitkan antara tahun 2015-2020. Terdapat 10 artikel yang 

diambil yang sesuai dengan topic factor yang mempengaruhi wound dehiscence. 

Rata-rata semua artikel menggunakan metode cross sectional dan prospektif. 

Ditemukan factor yang dapat mempengaruhi wound dehiscence yaitu preoperasi 

(kasus emergensi, usia, jenis kelamin, status nutrisi, hipoalbumin, infeksi dan 

penyakin penyerta), intra (insisi bedah dan bahan jahitan) dan post operasi (distensi 

abdomen). Saran yang diberikan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam menyusun prosedur preventif berkaitan dengan gambaran faktor yang 

mempengaruhi kejadian wound dehiscence pada pasien paska operasi laparatomy 

eksplorasi. Dalam Perawatan pengisian rekam medik dapat diisi dengan lengkap 

sehingga beberapa data yang penting dalam menunjang penelitian tercantum dan 

dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara faktor risiko 

dengan dehisensi luka pada pasien pada penelitian selanjutnya. 

Kata kunci : Faktor; Wound Dehiscence, Laparatomy 

Kepustakaan  : 40 literatur (2015-2020) 
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